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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang dipaparkan oleh peneliti, peneliti memberikan 

kesimpulan mengenai permasalahan hukum studi kasus Livia Pavita berdasarkan 

adanya dua rumusan masalah yang dipaparkan peneliti sebagai berikut: 

1. Perlindungan Hukum Pidana terhadap korban kekerasan fisik dan psikis 

studi kasus Livia Pavita Soelistio dalam rangka melindungi mereka dari 

tindak kekerasan adalah, lebih fokus ke proses penyelesaian hukum dengan 

adanya penangkapan pelaku kekerasan dan kerjasama dengan lembaga 

swadaya masyarakat yang menangani kasus kekerasan pada perempuan, 

meningkatkan penyelidikan pelaku kekerasan dan tempat-tempat rawan 

terjadinya kekerasan serta mengajukan saksi ahli dari rumah sakit yang 

menangani visum et repertum untuk mengetahui frekuensi luka lebam yang 

dialami korban perempuan. 

2. Kendala yang dihadapi dalam rangka perlindungan hukum pidana terhadap 

korban kekerasan fisik dan psikis tersebut antara lain adalah minimnya 

korban yang enggan diwawancarai karena trauma psikis berkepanjangan 

sulit dicari peneliti disamping ketakutan korban kekerasan akan diancam 

dan diperlakukan lebih tidak manusiawi lagi dan keterbatasan tenaga bagi 

lembaga swadaya masyarakat dana jika penelitian dipaksakan ke Jakarta 

karena akan ada pihak yang enggan diwawancarai. 
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Jika 4 peraturan utama beserta 4 peraturan lain tersebut dapat dilakukan 

dengan tepat, sistematis, dan tertata, kasus kekerasan fisik dan psikis tidak akan 

terjadi di waktu mendatang. 

 

B. Saran 

Sebagai bagian akhir dari penulisan hukum ini, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Perlunya ada peningkatan perlindungan hukum pidana terhadap korban 

kekerasan fisik dan psikis khususnya diperlukan pencegahan dan 

penanggulangan kekerasan tersebut. 

2. Sosialisasi tentang Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dan KUHP 

guna mencegah terjadinya kekerasan terhadap perempuan lebih sering 

ditingkatkan sehingga dapat mencegah kekerasan itu terjadi berulang 

kali agar masyarakat tahu dan dapat berperan melindungi para 

perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam penegakan hukum 

pidana dalam rangka memberikan perlindungan bagi korban kekerasan 

fisik dan psikis jika melihat kasus Livia Pavita Soelistio. 
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